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MOTTO
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Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahl

al-bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.

Q.S. al-Ah}zab [33]:33

1 Q.S al-Ahzab [33] : 33.
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ABSTRAK

Sedekah termasuk infak di jalan Allah swt. Ada tiga macam infak yang
dikenal dalam Islam. Dua di antaranya adalah wajib, dan satunya lagi adalah
sunah. Dua hal yang wajib adalah zakat harta (yang ditentukan pada macam-
macam hasil perniagaan, pertanian, peternakan, emas dan perak, harta temuan,
dan hasil pekerjaan) dan zakat fitrah (yang diwajibkan atas setiap mukmin, anak-
anak maupun dewasa yang dikeluarkan setiap akhir Ramadhan sebagai pembersih
diri dari dosa dan penyempurna puasa Ramadhan yang telah dilakukan sebulan
penuh). Adapun yang sunah, lebih dikenal dengan sebutan s}adagah atau sedekah.

Orang-orang Yyang berhak menerima sedekah mulai dari awal
disyariatkannya sedekah hingga masa sekarang di era kontemporer, tidak
ditemukan permasalahan yang signifikan yang membutuhkan sebuah penelitian
yang lebih mendalam. Akan tetapi, permasalahan yang muncul adalah
permasalahan sedekah kepada Ahl al-Bait Nabi saw. Banyak ditemukan pendapat
ulama yang menyatakan bahwa Ahl al-Bait di haramkan untuk menerima sedekah
karena sedekah termasuk sisa-sisa kotoran Bani Adam dan pada masa beliau Nabi
mereka Ahl al-Bait haram menerima sedekah karena mereka sudah mendapat
bagian al-khumus (seperlima) dari harta ghani>mah atau fai’.

Tujuan dari penelitian ini selain mengetahui relevansi hadis tentang
sedekah bagi Ahl al-Bait jika dikaitkan dengan konteks kekinian diharapkan dapat
bermanfaat bagi kajian hadis yang berkaitan dengan tentang permasalahan
sedekah bagi Ahl al-Bait lebih lanjut dan diharapkan dapat menambah khazanah
literatur studi hadis.

Hadis merupakan sumber tasyri' kedua setelah al-Qur'an, pengkajian ulang
serta pengembangan pemikiran terhadap hadis perlu dilakukan dengan pemaknaan
kembali terhadap hadis. Salah satu hadis yang perlu dikaji adalah hadis yang
secara tekstual mengharamkan Ahl al-Bait untuk mengambil atau menerima
sedekah. Setelah dikaji dengan menggunakan metode Ma'ani al-H{adi>s, hadis
tentang sedekah bagi Ahl al-Bait tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi bisa
dipahami secara kontekstual, faktor historis pada saat disabdakannya hadis ini
sangat membantu dalam memahami hadis secara benar.

Dari hasil penelitian ini bisa diketahui bahwa terjadi perbedaan pendapat
di antara ulama hadis (muh}addisi>n) tentang haramnya sedekah bagi Ahl al-Bait.
Secara tekstual Mayoritas muh}addisi>n menyatakan bahwa, Ahl al-Bait di
haramkan menerima sedekah. Mereka adalah Bani> Qus}ai yang memasukkan
keluarga (a>li) dari ‘Ali, ‘Aqi>l, dan Ja’far yang mana beliau bertiga merupakan
putra paman Nabi yakni Abu> T{a>lib. Kemudian Keluarga (a>li) dari al-
‘Abba>s dan al-H{a>ris yang mana beliau berdua merupakan putra ‘Abdu al-
Mut}t}alib kakek beiau Nabi. Secara  kontekstual ada yang memperbolehkan
mereka menerima sedekah apabila mereka tidak mendapatkan bagian al-Khumus
dari bagian dza>wi al-qurba>.
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PEDOMAN TRANSLITERASI!

A. Huruf Transliterasi

Arab Indonesia Arab Indonesia
s ’ g% D{
- B L T{
< T L Z{
Gl Th & ‘
z J t Gh
z H{ —a F
¢ Kh E Q
2 D & K
A Dh J L
D R e M
) z O N
o S 9 w
g Sh 5 H
o { < Y

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya>" nisbat (ya>’

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh:

Laeal ditulis Ahmadi>yah

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>" nisbat ditulis dobel

hurufnya. Contoh:

! Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya llmiah Tahun 2009, Pedoman Penulisan Karya
limiah, (Kediri: STAIN Kediri, 2009), 19-21.
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JA ditulis dalla
C. Ta>’ Marbut}ah
1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh:
delaa ditulis jama>’ah
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f),
maka ditulis “at”. Contoh:
U} Az ditulis ni ‘mat Alla>h
D. Vocal pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammabh ditulis u, masing-masing

dengan huruf tunggal.

E. Vocal panjang (madd)
A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>,

masing-masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u.

F. Bunyi huruf dobel

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk ! dan /.

G. Kata sandang alif + la>m
Jika terdapat huruf alif + la>m yang diikuti huruf gamari>yah
maupun diikuti huruf shamsi>yah, maka huruf alif + la>m ditulis al-.

Contoh:
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4=l ditulis al-Ja>miah

H. Huruf besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat
Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase

dan kalimat ditulis kata per kata. Contoh:
e 2l ditulis Shaikh al-Isla>m
J. Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia, seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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